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Abstract: This study aims to examine the influence of e-filing, tax knowledge, and taxpayer awareness on taxpayer
compliance, with tax service quality as a moderating variable. Data were collected through questionnaires
distributed to 100 individual taxpayers at KPP Pratama Lamongan. The analysis was conducted using Structural
Equation Modeling (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0. The findings show that e-filing, tax knowledge, and taxpayer
awareness have a significant positive effect on compliance. However, tax service quality only moderates the
relationship between tax knowledge and compliance, while other moderating effects are not significant. These
results imply the importance of enhancing tax literacy, optimizing digital systems, and improving service quality.

Keywords: Awareness, Compliance, E-Filing, Service Quality, Tax Knowledge.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguiji pengaruh penerapan e-filing, pengetahuan perpajakan, dan
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan kualitas pelayanan pajak sebagai variabel
moderasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden wajib pajak orang pribadi di
KPP Pratama Lamongan. Metode analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM-PLS) dengan
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-filing, pengetahuan perpajakan, dan kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan. Namun, kualitas pelayanan pajak hanya memoderasi hubungan
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan, sementara hubungan lain tidak signifikan. Implikasi penelitian ini
menekankan perlunya peningkatan literasi perpajakan, optimalisasi teknologi digital, dan perbaikan kualitas
pelayanan pajak.

Kata kunci: E-Filing, Kepatuhan, Kesadaran, Kualitas Layanan, Pengetahuan Pajak.

PENDAHULUAN pada penerimaan pajak untuk membiayai

Pajak merupakan salah satu sumber berbagai pengeluaran negara. Dalam Anggaran
utama pendapatan negara yang sangat penting, Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pajak
karena pemerintah masih sangat bergantung menyumbang lebih dari 80% dari total
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penerimaan negara, sehingga menjadikan pajak
sebagai tulang punggung keuangan negara.
Oleh sebab itu, upaya untuk mempertahankan
dan meningkatkan penerimaan pajak menjadi
sangat krusial. Salah satu strategi untuk
meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan
mengajak masyarakat agar lebih  aktif
berpartisipasi  dalam  sistem  perpajakan,
sehingga kontribusi mereka terhadap negara
dapat optimal dan pembangunan nasional dapat
berjalan dengan baik (Lestari & Sunarta 2024).

Dilansir dari (news.ddtc.co.id) Pada
tahun 2025, Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
menargetkan tingkat pemenuhan wajib pajak
dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) sebesar 81,92 persen dari total
wajib pajak yang wajib melaporkan SPT. Target
ini setara dengan sekitar 16,21 juta SPT dari
total 19,78 juta wajib pajak yang harus melapor.

Target ini  mengalami penurunan
dibandingkan dengan pencapaian pemenuhan
tahun 2024 yang mencapai 85,72 persen.
Penurunan target ini dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi yang melemah, parahnya pemutusan
hubungan kerja (PHK), dan penutupan usaha
yang berdampak pada jumlah wajib pajak aktif
dan tingkat kepatuhan formal.

Data terbaru menunjukkan bahwa rasio
pemenuhan wajib pajak dalam menyampaikan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pada
tahun 2024 mencapai 85,75%, melebihi target
yang ditetapkan sebesar 83,22% meskipun
sedikit menurun dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya (2022 dan 2023) yang mencapai
sekitar 86,9%. Hal ini menunjukkan adanya tren
peningkatan kepatuhan secara umum dalam
beberapa tahun terakhir, yang menjadi latar
belakang penting dalam penelitian kepatuhan
pajak. Meski demikian, rasio kepatuhan formal
2024 masih lebih tinggi bila dibandingkan
dengan rasio kepatuhan formal pada 2021 dan
2020 yang masing- masing mencapai 84,07%
dan 77,63%.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB),
yang dikembangkan oleh Ajzen pada tahun
1991, merupakan teori psikologi sosial yang
menjelaskan  bagaimana niat  berperilaku
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
sikap terhadap perilaku tersebut, norma
subjektif (tekanan sosial yang dirasakan), dan
persepsi kontrol perilaku (keyakinan individu
atas kemampuannya melakukan perilaku
tersebut) (Kodriyvah & Burhanudin 2023). TPB
adalah pengembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yang sebelumnya hanya
mempertimbangkan sikap dan norma subjektif
dalam memprediksi niat berperilaku. Ajzen
menambahkan konsep persepsi kontrol perilaku
karena menyadari bahwa tidak semua perilaku
berada di bawah kendali penuh individu,
melainkan ada hambatan atau faktor eksternal
yang memengaruhi kemampuan seseorang
untuk bertindak.

Teori Atribusi

Teori atribusi yang dicetuskan oleh Fritz
Heider tahun 1958 merupakan sebuah teori
yang  menjelaskan  mengenai  perilaku
seseorang. Teori ini membahas bagaimana
individu menginterpretasikan penyebab di balik
perilaku orang lain maupun dirinya sendiri, yang
dapat berasal dari faktor internal seperti sifat,
karakter, dan sikap, maupun faktor eksternal
seperti tekanan situasi atau kondisi tertentu
yang memengaruhi perilaku tersebut. Dengan
kata lain, teori ini menekankan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh kombinasi dari
kekuatan internal dan eksternal yang saling
berinteraksi (Khodijah, dkk., 2021). Teori atribusi
bentuk dari salah satu teori dengan penjelasan
tentang yang menjadi determinasi suatu
peristwa, jawaban dari alasan  yang
berhubungan pada penjelasan perilaku
seseorang. Atribusi sendiri dalam situasi sosial
dengan secara konstan adalah bentuk usaha
dalam memahami perilaku orang lain dan
menarik kesimpulan tentang latar belakang
seseorang yang menyebabkan perilaku tersebut
terjadi atau dilakukan, dengan kata lain proses
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atribusi memberikan bantuan pemahaman dari
alasan terjadinya perilaku dan bentuk mediator
tentang reaksi terhadap dunia  sosial
(Zulkarnaen, Have, dkk., 2023).

Penerapan E-filing

Menurut (Ponto, dkk.,2022) e-filing
yakni sistem pembaharuan pembayaran pajak
dengan tujuan untuk menghasilkan serta
mengirimkan laporan SPT ke Dirjen Pajak.
Penerapan  e-filing  diharapkan  dapat
memberikan kemudahan serta kepuasan bagi
wajib pajak dengan peningkatan ketaatan wajib
pajaknya.

Pengetahuan Perpajakan

Sejauh mana wajib pajak mengetahui
peraturan pajak yang relevan disebut sebagai
"pengetahuan perpajakan." Memahami dan
mematuhi undang-undang perpajakan sebagian
besar bergantung pada pengenalan wajib pajak
terhadap aturan dan peraturan pajak.
Pandangan wajib pajak terhadap sistem
perpajakan yang ada dapat dipengaruhi oleh
literasi pajak mereka. Kurangnya literasi
perpajakan mempersulit wajib pajak untuk
memenuhi  tanggung jawab  hukumnya
(Setyaningsih, dkk., 2024).

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak merupakan
sebuah itkad baik seseorang memenuhi
kewajiban membayar pajak berdasarkan hati
Nurani yang tulus ikhlas. Semakin tinggi tingkat
kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan
pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin
baik sehingga dapat meningkatkan (Awaloedin,

dkk., 2021).

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Iftakukhoiri & Daniel Bagana
(2024) kepatuhan waijib pajak diartikan sebagai
berikut: memasukkan serta melaporkan
informasi yang diperlukan secara tepat wakiu,
mengisi denar jumlah pajak terutang, dan
membayar pajak tanpa paksaan dengan tepat.

Kualitas Pelayanan Pajak

Kualitas pelayanan pajak adalah
pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak
dengan menonjolkan sikap yang ramah dan
menarik, seperti melayani wajib pajak dengan
penampilan yang rapi, berpikiran positif, serta
menunjukkan sikap menghargai para wajib
pajak. Pelayanan ini bertujuan menciptakan
interaksi yang baik dan memuaskan antara
petugas pajak dan wajib pajak (Maria
l.,.Wihelmina M. & Yoseph Darius P. Rangga
2023).

MODEL PENELITIAN
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Anakotta, dkk., 2023), (Darmayasa, dkk.,
2020), (Dwitrayani 2020), (Rosyida 2018)
menunjukkan hasil bahwa penerapan e-filing
berpengaruh positif terhadap kepatuhan waijib
pajak pribadi. Selain untuk menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin marak penggunaanya di tengah-
tengah masyarakat tetapi juga diharapkan
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
kepada masyarakat.
Hi: Penerapan e-filing berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Menurut (Hantono & Sianturi 2021)
Pengetahuan perpajakan adalah informasi dan
pemahaman mengenai aturan, ketentuan
umum, serta tata cara perpajakan yang dapat
digunakan oleh wajib pajak sebagai dasar untuk
bertindak, ~ mengambil  keputusan, dan
menentukan strategi terkait pelaksanaan hak
dan kewajibannya dalam bidang perpajakan.

Menurut Sulistyowati & Nuryati (2024),
Pratiwi & Sinaga (2023), Saprudin, dkk., (2020)
menunjukkan ~ hasil  bahwa  pengaruh
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif
terhadap tingkat kepatuhan pajak. Semakin
tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki
wajib pajak, semakin besar pula tingkat
kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban
perpajakan.
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H2:  Pengaruh pengetahuan perpajakan
berpengaruh positif terhadap Tingkat
kepatuhan pajak.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Sulistyowati & Nuryati (2024), Muhnia, dkk.,
(2023) menunjukkan hasil bahwa pengaruh
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran wajib pajak merujuk pada kondisi di
mana wajib pajak, baik orang pribadi maupun
badan yang meliputi pembayar, pemotong, dan
pemungut pajak-memiliki hak dan kewajiban
perpajakan  sesuai  dengan  peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Hs: Pengaruh kesadaran wajib pajak diduga
berpengaruh posistif terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak.

Penelitan Wardani & Juliansya (2020),
Ratnasari (2020), Zakiyah & Indriastuti (2020)
menunjukkan bahwa penerapan e-filing dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara
signifikan, terutama jika didukung oleh
pelayanan yang baik yang membantu wajib
pajak memahami dan menggunakan sistem e-
filing dengan mudah.

Hs: Kualitas pelayanan pajak memoderasi
pengaruh penerapan e-filing terhadap

Tingkat kepatuhan wajib pajak.

Penelitian  Tequh  Aditya  (2023),
Faidani, dkk., (2023) menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan pajak bersama dengan
pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kepatuhan waijib

pajak orang pribadi. Kualitas pelayanan

berperan sebagai variabel moderasi yang

memperkuat hubungan antara pengetahuan

perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.

Hs: Kualitas pelayanan pajak memoderasi
pengetahuan perpajakan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pelayanan yang memadai, wajib pajak
merasa lebih terbantu dan termotivasi untuk
memenuhi  kewajiban perpajakan, sehingga
kesadaran yang dimiliki dapat diwujudkan dalam
bentuk kepatuhan nyata. Sebaliknya, jika
kualitas pelayanan rendah, seperti pelayanan
yang lambat atau kurang informatif, maka
pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan cenderung melemah (Khodijah, dkk
2021). Hambatan tersebut bisa menurunkan
motivasi dan menimbulkan ketidakpuasan yang
akhimya mengurangi efektivitas kesadaran
dalam mendorong kepatuhan.

He: Kualitas pelayanan pajak memoderasi
pengaruh  kesadran wajib pajak
terhadap Tingkat kepatuhan wajib pajak.

Berbagai penelitian seperti Arifin &
Svyafi (2019), Hermianti, dkk., (2022)
menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara kualitas pelayanan pajak dan
tingkat kepatuhan wajib pajak. Ini berarti bahwa
semakin baik pelayanan yang diberikan,
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan yang
ditunjukkan oleh wajib pajak.
H7: Kualitas pelayanan pajak memoderasi

Tingkat kepatuhan wajib pajak.
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METODE PENELITIAN

Populasi merupakan generalisasi yang
mencakup objek atau subjek dengan kualitas
dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan
oleh peneliti untuk dijadikan fokus penelitian dan
dari situ diambil kesimpulan. Dengan kata lain,
populasi adalah keseluruhan kumpulan objek
atau individu yang menjadi perhatian utama
dalam suatu penelitian (Suriani, dkk., 2023).
Menurut data dari KPP Pratama Lamongan
jumlah wajib pajak orang pribadi sebanyak
305.345 dan wajib pajak badan sebanyak
11.667. Jadi total ada 317.012 wajib pajak.

Sampel merupakan bagian dari total
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi. Sampel terdiri dari sejumlah individu
yang dipilih dari populasi dan berfungsi sebagai
perwakilan dari seluruh anggota populasi.
Jumlah Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu:

N

n= 5
1+N(e)
Keterangan:
n :jumlah sampel
N :jumlah populasi
e : Presentase kelonggaran ketelitian karena
kesalahan pengambilan sampel.

Persen kesalahan yang diinginkan
(sebesar 10%), dasarnya adalah kesalahan
yang dapat ditelorir sebesar 10% dengan tingkat

kepercayaan 90%. Alasan digunakannya error
10% adalah mengacu pada tingkat kesalahan
maksimal yang dapat ditolerir pada penelitian
ilmu sosial. Adapun perhitungan dengan
menggunakan rumus slovin adalah sebagai
berikut ini:

n=317.012 = = =
317.012  317.012 99,9
14317.01200,1) 1+ 6
2 34711 34721
2 2

Maka dari hasil tersebut, jumlah sampel
yang dapat digunakan dalam penelitian ini ialah
sebesar 99,96 dibulatkan menjadi 100
Responden.

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling.
Metode ini tidak mengambil data secara acak
atau  random, melainkan  berdasarkan
pertimbangan tertentu untuk mencapai tujuan
atau fokus penelitian yang spesifik.

Adapun kriteria sampel pada penelitian
ini, yaitu:

1) Merupakan Waijib Pajak Orang
Pribadi/badan yang berdomisili di Kabupaten
Lamongan.

2) Memiliki NPWP.

3) Pernah mengaplikasikan e-filing.
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 bahwa secara
keseluruhan setiap item pernyataan pada
variabel Penerapan E-Filing (X1), Pengetahuan
Perpajakan (X2), Kesadaran Waijib Pajak (X3),
Kepatuhan Wajib Pajak (Y), dan Kualitas
Pelayanan Pajak (Z) mempunyai nilai
maksimum 5 (sangat setuju) dan nilai minimum
sebesar 1 (sangat tidak setuju), kecuali pada
item pernyataan X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6,
X2.3,X2.4, X2.5, X3.3, X3.4, X3.5, X3.6 Y1, Y3,
Y6, Z1 dan Z6 yang memiliki jawaban minimum
2 (tidak setuju) serta item pernyataan X2.1,
X2.2, X2.6, dan Z3 yang memiliki jawaban
minimum 3 (kurang setuju).

Semua nilai median berada pada
rentang 4 dan hanya variabel X1.2, X1.3, X1.4,
X1.5, yang berada pada rentang 5. Kemudian
untuk nilai mean dari keseluruhan jawaban
responden atas item pernyataan variabel X1
berada pada rentang 4.210 hingga 4.860, nilai
mean variabel X2 berada pada rentang 4.050
hingga 4.140, nilai mean variabelX3 berada
pada rentang 4.070 hingga 4.120, nilai mean
variabel Y berada pada rentang 4.030 hingga
4.070 dan variabel Z berada pada rentang 4.400
hingga 4.460. Nilai standar deviasi untuk
keseluruhan item pernyataan tiap variabel
berada dibawah nilai mean yang artinya kualitas
data untuk variabel pada penelitian ini baik.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Jumlah Indikator  Rata-Rata (Mean) Min Max Standar Deviasi (Rentang)
X1 6 4.65 1 5 0.51-0.62
X2 6 4.09 2 5 0.29-0.43
X3 6 4.10 1 5 0.35-0.61
Y 6 4.04 1 5 0.30-0.43
y4 6 442 1 5 0.49-0.63

Sumber: data diolah

Tabel 2. Hasil Uji Outer Loadings

X1 X2 X3

Y

Y4 Zx X3 Zx X2 ZxX1

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
X3.6
Y1
Y2

0.819
0.902
0.931
0.932
0.932
0.777
0.876
0.908
0.786
0.806
0.885
0.835
0.811
0.820
0.905
0.931
0.935
0.867

0.874
0.875
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X1 X2 X3 Y Z Zx X3 Zx X2 ZxX1

Y3 0.947

Y4 0.959

Y5 0.916

Y6 0.947

Z1 0.836

Z2 0.933

Z3 0.852

Z4 0.921

Z5 0.806

Z6 0.931
Zx X1 1.000
Zx X2 1.000
ZxX3 1.000

Sumber: Output SmartPLS 4.0, 2025

Tabel 3. Hasil Uji Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability
X1 0.944 0.948
X2 0.923 0.932
X3 0.941 0.948
Y 0.964 0.965
Z 0.944 0.968

Sumber: Output SmartPLS 4.0, 2025

Berdasarkan tabel 2 bahwa nilai outer
loading dari pernyataan tiap variabel sudah
memenuhi syarat dengan nilai outer loading =
0,7. Maka dari itu tidak ada permasalahan
converegent validity pada model yang diuji
dalam penelitian ini.

Dari tabel 3 menjelaskan bahwa
variabel X1 memiliki cronbach’s alpha sebesar
0.944, variabel X2 memiliki nilai sebesar 0.923,
variabel X3 memiliki nilai sebesar 0.941, variabel
Y memiliki nilai 0.964, dan variabel Z memiliki
nilai sebesar 0.944.

Begitu juga dengan composite reliability
dimana variabel X1 memiliki composite reliability
sebesar 0.948, variabel X2 memiliki nilai
sebesar 0.932, variabel X3 memiliki nilai
sebesar 0.948, variabel Y memiliki nilai 0.965,
dan variabel Z memiliki nilai sebesar 0,968.
Disimpulkan bahwa hasil pengujian reliability
dari cronbach’s alpha dan composite reliability
pada masing-masing variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha diatas 0,6 dan composite

reliability diatas 0,7 yang mengindikasikan
bahwa setiap variabel memiliki nilai reliabilitas
yang baik.

Dapat dilihat pada tabel 4, nilai R-
Square variabel dependen sebesar 0.927
dengan nilai adjusted r-square 0.921 yang
berarti kekuatan dari prediksi dalam penelitian
ini, yaitu kuat karena lebih dari 0,5 yang mana
hal ini menunjukan bahwa variabel Penerapan
E-Filing,  Pengetahuan Perpajakan  dan
Kesadaran Wajib Pajak serta Kualitas
Pelayanan Pajak dengan variabel independen
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 90%
terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak dan
sisanya 10% dipengaruhi faktor-faktor lain atau
variabel independen yang tidak dijelaskan
dalam penelitian atau diluar model penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian F-Square
bahwa nilai 0.02 memiliki nilai rendah, 0.15
memiliki nilai sedang dan 0.35 memiliki nilai
tinggi. Dari hasil diatas bahwa X1 sebesar 0.136,
X2 sebesar 0.832, X3 sebesar 0.335, Z sebesar
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0.112, Z*X1 sebesar 0.405, Z*X2 sebesar 0.013,

dan Z*X3 sebesar 0.116.
Tabel 4. Hasil Uji R-Square
R-square R-square Adjusted
Y 0.927 0.921

Sumber: Output SmartPLS 4.0, 2025

Tabel 5. Hasil Uji F-Square

X1 X2 X3 Y z ZxX3 Zx X2 ZxX1

X1 0.136

X2 0.832

X3 0.335

Y

z 0.112
ZXx

X3 0.116
ZXx

X0 0.013
ZXx

1 0.405

Sumber: Output SmartPLS 4.0, 2025
Tabel 6. Path Coefficient
2;"?1"1':' Sample mean Standard deviation T statistics
(OI)) (M) (STDEV) (IO/STDEV)) P values

X1->Y -0.178 -0.112 0.087 2.057 0.040
X2->Y 0.487 0.441 0.129 3.768 0.000
X3->Y 0.313 0.317 0.136 2.301 0.021

Z>Y 0.115 0.109 0.052 2217 0.027
z ’;)\((1 T 0218 0.167 0.124 1.755 0.079
z ’;)\((2 T 04 10,065 0.158 0.776 0438
z ’;)\((3 " 0230 0.239 0.154 1486 0.137

Sumber: Output SmartPLS 4.0,2025
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Pengujian hipotesis pertama (H1) yaitu
pengaruh Penerapan E-filing terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai original
sample sebesar -0178 dengan t-statistics 2.057
>1.96 dan p-value sebesar 0.040 < 0.05 yang
berarti hipotesis (H1) diterima, artinya
Penerapan E-filing memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Tingkat Kepatuhan Waijib
Pajak.

Penguijian hipotesis kedua (H2) yaitu
pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak memiliki original
sample sebesar 0.487 dengan t-statistics 3.768
> 1.96 dan p-value sebesar 0.000 < 0.05 yang
berarti hipotesis (H2) diterima, artinya
Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap  Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak.

Pengujian hipotesis ketiga (H3) yaitu
pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai
original sample sebesar 0.313 dengan (-
statistics 2.301 > 1.96 dan p-value sebesar
0.021< 0.05 yang berarti hipotesis (H3) diterima,
artinya Kesadaran Waijib Pajak memiliki penaruh
signifikan terhadap Tingkat Kepatuhan Waijib
Pajak.

Pengujian hipotesis keempat (H4) yaitu
pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai
original sample sebesar 0.115 dengan t-
statistics 2.217 > 1.96 dan p-value sebesar
0.027 < 0.05 yang berarti hipotesis (H4)
diterima, artinya pengaruh Kualitas Pelayanan
Pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak.

Pengujian hipotesis kelima (H5) yaitu
Kualitas  Pelayanan  Pajak  Memoderasi
Penerapan E-filing terhadap Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak memiliki nilai original sample
sebesar -0.218 dengan t-statistics 1.755 < 1.96
dan p-value sebesar 0.079 >0.05 yang berarti
hipotesis (H5) ditolak, artinya Kualitas
Pelayanan Pajak tidak memperkuat pengaruh
Penerapan E-filing terhadap Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak.

Penguijian hipotesis keenam (H6) yaitu
Kualitas  Pelayanan  Pajak  Memoderasi
Pengetahuan Perpajakan terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai original
sample sebesar -0.123 dengan t-statistics 0.776
< 1.96 dan p-value sebesar 0.438 >0.05 yang
berarti hipotesis (H6) ditolak, artinya Kualitas
Pelayanan Pajak tidak memperkuat pengaruh
Pengetahuan Perpajakan terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak.

Pengujian hipotesis ketujuh (H7) yaitu
Kualitas Pelayanan Pajak  Memoderasi
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak memiliki original sample
sebesar 0.230 dengan t-statistics 1.486 < 1.96
dan p-value sebesar 0.137 >0.05 yang berarti
hipotesis  (H7) ditolak, artinya Kualitas
Pelayanan Pajak tidak memperkuat pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dapat disimpulkan bahwa penerapan E-filing,
pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib
pajak, dan kualitas pelayanan  pajak
berpengaruh positif serta signifikan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
teknologi  perpajakan,  semakin  tinggi
pengetahuan dan kesadaran wajib pajak, serta
semakin berkualitas pelayanan yang diberikan,
maka kepatuhan wajib pajak akan semakin
meningkat. ~ Namun  demikian,  kualitas
pelayanan pajak tidak mampu memoderasi
pengaruh penerapan E-filing, pengetahuan
perpajakan, maupun kesadaran wajib pajak
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Dengan
demikian, kualitas pelayanan pajak hanya
berdiri sendiri sebagai faktor yang memengaruhi
kepatuhan wajib pajak, tetapi tidak memperkuat
hubungan antar variabel lainnya.

IMPLIKASI
Berdasarkan pengalaman langsung
peneliti dalam proses penelitian ini, terdapat
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beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sehingga kesimpulan
atau hasil yang diperoleh hanya bergantung
pada data yang diberikan responden melalui
instrumen  tersebut. Kedua, data yang
digunakan dalam penelitian ini kemungkinan
belum mewakili seluruh Wajib Pajak di wilayah

mungkin akan muncul apabila sampel penelitian
lebih luas. Ketiga, dalam proses pengumpulan
data terdapat kemungkinan sebagian responden
memberikan jawaban sesuai dengan ekspektasi
peneliti, bukan berdasarkan kondisi atau
pandangan yang sebenarnya. Dengan adanya
keterbatasan ini, peneliti berharap penelitian
selanjutnya dapat memberikan perhatian lebih

Lamongan, sehingga temuan yang diperoleh
belum dapat  digeneralisasikan  untuk
keseluruhan populasi, dan hasil yang berbeda

agar hasil yang diperoleh menjadi lebih
komprehensif dan representatif.
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